
 

 

 
 

 

 

E-ISSN : 2988-1986                                                                        Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 

https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                     Volume 7 No 12 Tahun 2025 

 

1 

 

 
IMPLEMENTASI GPS TRACKER PEMANTAUAN LOKASI KENDARAAN OPERASIONAL (STUDI 

KASUS PT.BANK MUAMALAT) 
 

Dendi Almasdih1, Karno Diantoro2 

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER 

MERCUSUAR  

E-mail: dendialmasdih@gmail.com, karnodiantoro@gmail.com  
 

 

ABSTRAK 
Pemantauan lokasi kendaraan telah menjadi kebutuhan 

penting dalam manajemen kendaraan operasional. Dengan 
menggunakan teknologi GPS tracker, perusahaan dapat 
memantau pergerakan kendaraan secara real-time, yang 
memungkinkan peningkatan efisiensi operasi, peningkatan 
keamanan, dan optimalisasi penggunaan sumber daya. Teknologi 
GPS menggunakan sinyal satelit untuk memberikan informasi 
lokasi yang akurat, yang membantu dalam pengambilan 
keputusan yang lebih baik dan tepat waktu. 

Namun terdapat permasalahan utama dalam pemantauan 
lokasi kendaraan. Salah satunya adalah ketidakakuratan data 
yang diterima antara pengguna pelacakan dan pengemudi 
kendaraan, yang disebabkan oleh keterbatasan teknologi, 
gangguan sinyal GPS, dan interpretasi data yang berbeda. Selain 
itu, keterbatasan akses informasi lokasi secara real-time 
menghambat pengambilan keputusan operasional yang optimal. 
Untuk mengatasi masalah ini, diusulkan penggunaan GPS tracker 
berbasis IoT dengan akurasi tinggi dan kemampuan pemrosesan 
data yang cepat untuk memberikan data real-time yang lebih 
akurat dan konsisten. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi GPS 
tracker pada pemantauan lokasi kendaraan operasional di PT. 
Bank Muamalat berhasil meningkatkan efisiensi operasional, 
mengurangi keterlambatan pengantaran, dan meningkatkan 
kepuasan pengguna. Dengan pemantauan lokasi secara real-time, 
perusahaan dapat mengoptimalkan rute pengantaran, alokasi 
sumber daya, dan pengambilan keputusan operasional, yang 
secara keseluruhan berdampak positif pada produktivitas dan 
efektivitas layanan transportasi perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

 GPS tracker yang dapat memantau lokasi kendaraan transportasi telah menjadi alat 

penting dalam manajemen kendaraan saat ini. Perusahaan dapat melihat pergerakan 

kendaraan secara real-time, meningkatkan efisiensi operasi, meningkatkan keamanan, dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dengan GPS tracker. GPS tracker menggunakan 
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teknologi satelit untuk melacak posisi kendaraan dengan sangat akurat, memungkinkan 

pengguna untuk mengetahui  lokasi kendaraan mereka kapan saja. 

Salah satu teknologi yang paling efektif untuk pemantauan lokasi kendaraan adalah 

teknologi Global Positioning System (GPS). Teknologi  Global Positioning System (GPS) dapat 

membantu untuk memantau lokasi kendaraan secara real-time. Permasalahan yang di hadapi 

penelitian ini ketidakakuratan data antara pengguna pelacakan dan pengemudi kendaraan 

adalah salah satu masalah utama tidak adanya pemantauan lokasi secara real-time, yang 

dapat menyebabkan keterlambatan atau ketidakpastian dalam pengantaran, menyebabkan 

hal ini terjadi. pengambilan keputusan operasional yang akurat akan menjadi lebih sulit saat 

tidak memiliki akses langsung ke informasi lokasi saat ini. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, solusi yang diusulkan adalah  menggunakan metode Global Positioning System (GPS) 

untuk melacak lokasi kendaraan secara real-time. Dengan menggunakan teknologi ini, 

informasi lokasi kendaraan dapat diakses oleh pengguna pelacakan secara langsung dan 

akurat. Ini akan meningkatkan komunikasi antara pengguna dan pengemudi, memastikan 

pengantaran tepat waktu, dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

Dengan menerapkan solusi ini, diharapkan bahwa PT. Bank Muamalat akan mendapatkan 

manfaat besar dalam pengelolaan kendaraan mereka. Diharapkan bahwa dengan adanya 

pemantauan lokasi kendaraan secara real-time, perusahaan akan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi keterlambatan pengantaran, meningkatkan kepuasan user, 

dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam implementasi GPS tracker pemantauan lokasi kendaraan transportasi berbasis  

internet of things, penulis menggunakan metode prototyping. prototyping adalah 

pengembangan perangkat lunak, yang berupa model fisik kerja sistem dan berfungsi sebagai 

versi awal dari sistem. Dengan metode prototyping ini akan dihasilkan prototype sistem 

sebagai perantara pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi dalam proses kegiatan 

pengembangan sistem informasi. Agar proses pembuatan prototype ini berhasil dengan baik 

adalah dengan mendefinisikan aturan-aturan pada tahap awal, yaitu pengembang dan 

penguna harus satu pemahaman bahwa prototype dibangun untuk mendefinisikan kebutuhan 

awal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian sistem dilakukan dengan Blackbox. Blackbox testing adalah salah satu 

metode software testing di mana fungsionalitas software akan diuji tanpa memiliki 

pengetahuan tentang struktur kode internal, detail implementasi, dan jalur internal. Blackbox 

testing berfokus pada input dan output software dan sepenuhnya didasari pada persyaratan 

dan spesifikasi software tersebut. Ini juga dikenal sebagai behavioral testing. Hasil penelitian 

akan dijabarkan pada tabel diawah ini  

Tabel 1. Hasil Uji Blax Box Testing 

No 
Gambar Alat Yang 

Diuji 
Skenario 
Pengujian 

Test Case 
Hasil Yang 
Diharapkan  

Hasil Pengujian  
Kesimpul

an  

1 

 

Jika Esp32 
terhubung ke 
internet 

Mengaktifkan 
ESP32 

Esp32  dapat 
terhubung ke 

internet  

ESP32 berhasil 
terhubung ke 

internet 

 

 
 

Valid 

2 

 

Jika neo blox 
mendapatka
n sinyal dari 
satelit 

Mengaktifkan 
Neo Blox GPS  

Neo Blox 
dapat 

Memancarkan 
sinyal gps 

Neo blox berhasil 
terhubung dengan 

satelit dan 
mendapatkan 

sinyal GPS 

 
 
 

Valid 

3 

 

Jika esp32 
mendapatka
n internet 

Mengaktifkan 
Oled 

Menampilkan 
status dari 

koneksi 
internet 

Jika esp32 
mendapatkan 
internet Oled 

berhasil 
menampilkan 

status internet 
terkoneksi 

 
 
 

Valid 

4 

 

Jika esp32 
tidak 

mendapatka
n internet 

Oled Aktif 

Menampilkan 
status dari 

koneksi 
internet 

Jika esp32 tidak 
mendapatkan 
internet Oled 
tidak berhasil 
menampilkan 

status internet 
terkoneksi 

 
 
 

Invalid 

5 

 

Jika neo blox 
mendapatka
n sinyal gps 

Mengakses 
Thingspeak 

Menampilkan 
grafik dari 

latitude dan 
longitude 

Ketika neo blox 
mendapatkan 

sinyal gps 
thingspeak 

berhasil 
menampilkan 

grafik dari 

latitude dan 
longitude 

 
 
 

Valid 
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Jika neo blox 
tidak 

mendapatka
n sinyal gps 

Mengakses 
Thingspeak 

Menampilkan 
halaman 

thingspeak 

neo blox tidak 

mendapatkan 
sinyal gps 

thingspeak tidak 
berhasil 

menampilkan 
grafik dari 

latitude dan 
longitude 

 

 
 
 

Invalid 

7 

 

Jika neo blox 
mendapatka
n sinyal gps 

Mengakses 
Webpage 

Menampilkan 
maps dengan 
sesuai titik 

lokasi 

Ketika neo blox 

mendapatkan 
sinyal gps 

webpage berhasil 
menampikan 

peta/maps sesuai 
titik lokasi 

 

 
 

Valid 

8 

 

Jika neo blox 
tidak 

mendapatka
n sinyal gps 

Mengakses 
Webpage 

Tidak 
menampilkan 

map/peta 

Ketika neo blox 
tidak 

mendapatkan 

sinyal gps 
webpage tidak 

berhasil 
menampikan 

peta/maps sesuai 
titik lokasi 

 
 
 

Invalid 

 

Berikut adalah penjelasan mengenai hasil tabel pengujian black box diatas: 

1. ESP32 : ESP32 diuji dengan mengaktifkan   yang diharapkan dapat memproses dan 

mendapatkan internet agar bisa terhubung antara platform thingspeak dan webpage. Hasil 

pengujian menunjukan bahwa ESP32 berhasil melakukan kedua tugas tersebut, yang 

menunjukan bahwa komponen ini berfungsi dengan baik dalam sistem. 

2. Modul Neo Blox GPS : Modul Neo Blox GPS diuji dengan mengaktifkan kemudian alat 

tersebut di letakan di tempat terbuka /outdor agar mendapatkan sinyal gps dari satelit. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa Neo Blox GPS berhasil mendapatkan sinyal dari satelit 

dalam kurun waktu 2 menit ketika ditempatkan ditempat terbuka/outdor tanpa terhalang 

oleh objek atau benda apapun . 

3. OLED : OLED diuji dengan menggunakan ESP32. Diharapkan dapat menampilkan status 

sinyal terkoneksi. Hasil pengujian menunjukan bahwa OLED berhasil menampilkan status 

sinyal internet terkoneksi, yang menunjukan bahwa komponen berfungsi dengan baik. 

4. OLED : OLED diuji dengan menggunakan ESP32. Diharapkan dapat menampilkan status 

sinyal terkoneksi. Hasil pengujian menunjukan bahwa OLED tidak berhasil menampilkan 

status sinyal internet terkoneksi, yang menunjukan bahwa ESP32 tidak mendapatkan 

internet. 

5. Thingspeak : Thingspeak diuji dengan menampilkan data dari Neo Blox GPS. Ketika Neo 

Blox GPS mendapatkan sinyal dari satelit Thingspeak akan menampilkan history. Hasil 
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pengujian menunjukan bahwa Thingspeak berhasil menampilkan data, yang menunjukan 

bahwa platform ini berfungsi dengan baik. 

6. Thingspeak : Thingspeak diuji dengan menampilkan data dari Neo Blox GPS. Ketika Neo 

Blox GPS tidak mendapatkan sinyal dari satelit maka Thingspeak tidak akan menampilkan 

history.  

7. Webpage : Webpage  diuji dengan menampilkan tracking perjalanan. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa webpage berhasil menampilkan tracking perjalanan, yang menunjukan 

bahwa komponen ini berfungsi dengan baik dalam sistem. 

8. Webpage : Webpage  diuji dengan menampilkan tracking perjalanan. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa webpage tidak berhasil dikarenakan neo blox gps tidak mendapatkan 

sinyal gps dari satelit 

Pada bagian analisa software, perangkat lunak yang digunakan dalam sistem 

pemantauan lokasi kendaraan berbasis Internet of Things (IoT) dievaluasi secara menyeluruh. 

Arduino IDE berfungsi sebagai alat utama untuk memprogram modul ESP32. Dalam 

pengembangan sistem ini, Arduino IDE terbukti efektif karena proses kompilasi dan 

pengunggahan kode berjalan lancar tanpa kesalahan yang signifikan. Keandalan dan efisiensi 

Arduino IDE memungkinkan pengembang untuk dengan mudah mengunggah kode, 

memfasilitasi iterasi cepat dan perbaikan berkelanjutan. Platform ThingSpeak digunakan 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memvisualisasikan data dari modul GPS secara real-

time dengan akurat. Visualisasi data pada ThingSpeak memudahkan pengguna dalam 

memantau posisi kendaraan. Webpage GPS Tracker berfungsi sebagai antarmuka pengguna 

yang menampilkan peta dengan posisi kendaraan secara langsung dan memperbarui informasi 

secara dinamis. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melacak pergerakan kendaraan 

secara langsung dan memastikan informasi yang selalu terkini. Secara keseluruhan, perangkat 

lunak ini bekerja bersama-sama untuk memastikan sistem pemantauan lokasi kendaraan 

berfungsi dengan baik, memberikan data yang akurat dan relevan bagi pengguna, serta 

memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam manajemen kendaraan. 
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Gambar 1. Alat yang Diletakkan di Kendaraan dan Mendapatkan sinyal GPS 

Selain perangkat lunak, komponen perangkat keras yang digunakan dalam sistem ini 

juga dievaluasi secara mendetail untuk memastikan kinerjanya yang optimal. Komponen 

hardware yang digunakan mencakup modul ESP32, modul Neo Blox GPS, OLED display, dengan 

setiap komponen dievaluasi berdasarkan fungsinya masing-masing dalam sistem. Modul ESP32 

berfungsi sebagai pengendali utama yang menghubungkan seluruh sistem dengan internet. 

Pengujian menunjukkan bahwa ESP32 dapat terhubung ke internet dengan sukses dan mampu 

memproses serta mengirim data dari modul GPS ke platform ThingSpeak dan webpage dengan 

efisien. ESP32 menunjukkan kinerja optimal dalam sistem ini, dengan kemampuan untuk 

menangani berbagai tugas secara simultan tanpa kehilangan performa. Hal ini menunjukkan 

bahwa ESP32 adalah pilihan yang tepat sebagai pusat kendali dalam sistem pemantauan ini. 

Modul Neo Blox GPS digunakan untuk menerima sinyal satelit guna menentukan posisi 

geografis kendaraan.  

Dalam pengujian, modul ini berhasil mendapatkan sinyal GPS dalam waktu kurang lebih 

2 menit di area terbuka, memastikan bahwa modul dapat menyediakan data lokasi yang 

akurat secara real-time. Kecepatan dan akurasi dalam mendapatkan sinyal GPS sangat 

penting untuk memastikan bahwa data yang diterima oleh sistem selalu tepat waktu dan 

akurat, yang merupakan kunci dalam pemantauan lokasi kendaraan yang efektif. OLED display 

digunakan untuk menampilkan status koneksi internet. Pengujian menunjukkan bahwa OLED 

berhasil menampilkan status terkoneksi ketika ESP32 terhubung ke internet, membantu 

pengguna dalam memonitor status koneksi secara visual. Tampilan status yang jelas dan 

mudah dibaca pada OLED memastikan bahwa pengguna selalu dapat mengetahui status 

operasional sistem, yang penting untuk pemantauan dan pemeliharaan sistem secara 

keseluruhan. 
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Analisis keseluruhan sistem meliputi evaluasi integrasi antara software dan hardware 

serta kinerja secara umum dalam kondisi operasional. Integrasi antara Arduino IDE, Visual 

Studio Code , ESP32, Neo Blox Gps, dan OLED berjalan dengan baik. Semua komponen 

berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan berhasil berkomunuikasi satu sama laintanpa ada 

kendala. Sistem menunjukan performa yang baik dalam memonitoring dan memantau 

kendaraan   secara real-time, Proses  pemantauan lokasi kendaraan melalui webpage sangat 

efisien , dalam memberikan informasi lokasi kendaraan secara akurat. 

1) Kelebihan : 

 Sistem ini menunjukkan akurasi yang tinggi dalam menentukan posisi geografis 

kendaraan berkat modul Neo Blox GPS. Data lokasi yang dihasilkan sangat akurat dan 

dapat diandalkan untuk pemantauan real-time. 

 Modul ESP32 berhasil menjaga koneksi internet yang stabil, memungkinkan data untuk 

dikirim dan diterima tanpa gangguan. 

 Antarmuka pengguna pada ThingSpeak dan webpage GPS Tracker sangat user-friendly, 

memungkinkan pengguna untuk memantau lokasi kendaraan dengan mudah. 

2) Kekurangan : 

 Modul Neo Blox GPS memerlukan waktu sekitar 2 menit untuk mendapatkan sinyal GPS di 

area terbuka, yang mungkin terasa lama bagi beberapa pengguna. 

 Sistem ini membutuhkan lingkungan terbuka untuk mendapatkan sinyal GPS dengan 

cepat dan akurat, sehingga performanya mungkin menurun di area tertutup atau padat 

bangunan. 

Sistem sangat bergantung pada koneksi internet yang stabil untuk berfungsi dengan 

baik. Gangguan pada koneksi internet dapat mempengaruhi kemampuan sistem untuk 

mengirim dan menerima data lokasi secara realtime. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari implementasi gps tracker pemantauan lokasi kendaraan 

operasional, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut; 

1. Tidak adanya teknologi untuk pemantauan lokasi kendaraan secara real-time, 

ketidakakuratan data antara pengguna pelacakan dan pengemudi kendaraan yang 

berdampak signifikan terhadap keandalan dan akurasi pemantauan lokasi kendaraan, faktor 

utama yang menyebabkan ketidakakuratan data ini adalah gangguan sinyal gps, serta 

perbedaan interpretasi data oleh pengguna. dampak dari ketidakakuratan ini termasuk 

peningkatan waktu respon dalam operasional, penurunan efisiensi pengelolaan kendaraan, 

dan potensi peningkatan biaya operasional. 
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2. Keterbatasan akses informasi lokasi kendaraan secara real-time menjadi salah satu 

hambatan utama dalam pengambilan keputusan operasional. Keterbatasan ini 

mengakibatkan keputusan yang kurang optimal pengaturan rute, alokasi sumber daya, dan 

penjadwalan kendaraan. Akibatnya, terjadi penurunan efisiensi operasional yang 

berdampak pada produktivitas dan efektivitas perusahaan dalam memberikan layanan 

transportasi. 
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